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Abstrak  

 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang meliputi proses pengela-

san, pendinginan secara cepat, kemudian pengujian tarik. Proses pendinginan 

dilakukan terhadap hasil pengelasan baja St 37 menggunakan media pendingin 

air mineral, air garam serta oli SAE 40. Proses ini berguna untuk memperbaiki 

kekuatan tarik dari hasil pengelasan tanpa mengubah komposisi kimia secara 

menyeluruh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh variasi media pendingin terhadap kekuatan tarik benda. Dari hasil 

penelitian diketahui bahwa semua benda hasil pengelasan yang sudah di 

dinginkan di masing- masing media pendingin mempunyai nilai kekuaran tarik 

yang berbeda. Dari 3 media pendingin yang digunakan dapat terlihat, bahwa 

media pendingin yang bagus adalah media pendingin air garam pada arus 

pengelasan 80 Ampere, ini terlihat dari hasil kekuatan tarik nya yaitu 26,096 

kgf/mm². Sedangkan untuk media pendingin yang menghasilkan kekuatan tarik 

terandah pada arus 80 Ampere adalah media pendingin oli SAE 40 dengan nilai 

kekuatan tarik sebesar 24,681 kgf/mm². 

 

Kata Kunci : Pengelasan, Media Pendingin, Kekuatan Tarik, Baja St 37 
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Abstract  
 

This research uses experimental methods that include welding process, rapid 

cooling, then tensile testing. The cooling process conducted against result of 

welding steel St 37 using mineral water, salt water and SAE oil 40. This pro-

cess is useful to improve the tensile strength of the welding results without 

changing the overall chemical composition. The purpose of this study is find 

out how the variation of cooling affects the tensile strength of objects. From the 

results of the study, it is known that all welding objects have different tensile 

power values. Of the 3 cooling used, that a good cooling is a salt water in the 

welding current of 80 Ampere, this can be seen from the tensile strength of 

26,096 kgf / mm². As for the cooling that produces the smallest tensile strength 

at 80 Ampere is sae oil 40 with a tensile strength value of 24,681 kgf / mm². 

 

Keywords : Welding, Cooling Water, Tensile Strength, St 37 Carbon Steel 
 

 



Universitas Sriwijaya 

1 

 BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi membuat kita tidak bisa lepas dari kebutuhan un-

sur logam, contohnya saja pada bidang kontruksi. Penggunaan baja sebagai ba-

han kontruksi tentunya diatur oleh perencanaan struktur baja yang telah me-

menuhi kriteria perencanaan seperti yang telah ditetapkan. Pada bidang 

kontruksi baja yang paling lazim digunakan yaitu baja St 37 atau biasa dikenal 

sebagai baja karbon rendah (Surahman. Adang, 2017: 15). 

Seiring berkembangnya teknologi tersebut, seorang engineer terus 

mempertimbangkan sifat material yang akan digunakan demi menunjang ke-

mampuan mesin ataupun suatu struktur dapat lebih baik lagi. Hal tersebut di 

karenakan kemampuan mesin dan suatu struktur tersebut akan bergantung 

dengan sifat material penyusunnya. Semua material pada pemakaiannya akan 

terekspos pada faktor eksternal yang menyebabkan material tersebut mem-

berikan respons tertentu. Respon material terhadap stimulus yang diberikan 

itulah yang sering disebut sebagai sifat material (Bondan T. Sofyan, 2019: 1-2). 

Sejalan dengan adanya kemajuan teknologi yang erat kaitannya dengan 

kebutuhan kontruksi dan mesin tersebut, pengelasan menjadi bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dan memegang peran utama yang juga penting dalam proses 

rekayasa atau pun reparasi produksi logam. Oleh karena itu, pengelasan men-

jadi suatu bagian yang juga tidak dapat dipisahkan dengan seiringnya perkem-

bangan industri pada saat ini (Finahari dan Sahbana, 2019). 

Pada penerapannya, diperlukan tenaga ahli yang handal dalam dunia 

teknik pengelasan agar hasil lasan yang di dapat baik dan sesuai dengan yang 

di inginkan. Teknik pengelasan ini sendiri merupakan suatu proses penyam-

bungan dua potong logam dengan tekanan maupun tanpa tekanan 

menggunakan pemanasan sampai kedaan plastis atau cair (Daryanto, 2013: 1). 
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Salah satu cara untuk memperbaiki sifat mekanis bahan setelah dil-

akukan pengelasan tersebut yaitu dengan melalui proses pendinginan. Proses 

pendinginan ini dilakukan pada saat material dalam keadaan panas. Setelah 

proses pengelasan tersebut, baja langsung dicelupkan pada cairan pendingin 

berupa air mineral, air garam, dan oli SAE 40. Macam-macam media pend-

ingin tersebut diharapkan dapat memberikan data dan informasi sehingga di 

dapatkan hasil perbandingan kekuatan tarik dari baja yang telah dilakukan 

pendinginan pasca pengelasan. (Maulana Yassyir, 2016). 

Hasil pengelasan yang di dapat sangat di pengaruhi oleh teknik per-

siapan pada saat pelaksanaan pengerjaan serta proses perlakuan pendinginan 

terhadap logam yang di las, sehingga untuk mendapatkan hasil sambungan 

yang baik, maka kita perlu memperhatikan sifat-sifat bahan yang akan di las. 

Oleh karena itu, perlakuan pendinginan pasca pengelasan sangat mendukung 

untuk mendapatkan hasil sambungan las yang berkualitas (Tyagita dan Irawan, 

2017). 

Selain teknik persiapan pada saat pelaksanaan pengerjaan dan proses 

perlakuan pendinginan yang dilakukan, kekuatan hasil las juga dipengaruhi 

oleh besarnya penembusan atau polaritas listrik yang meliputi pemilihan kuat 

arus. Penentuan besarnya kuat arus dalam penyambungan logam menggunakan 

las busur akan mempengaruhi efisiensi pekerjaan dan bahan las itu sendiri. 

Oleh karena itu variasi kuat arus pengelasan akan berpengaruh terhadap nilai 

kekuatan tarik terhadap sambungan las yang dihasilkan (Santoso, Solichin dan 

Hutomo, 2015). 

Setelah proses pendinginan dilakukan, material di uji dengan 

menggunakan mesin uji tarik. Uji tarik ini dilakukan untuk mengetahui sifat 

mekanik dari suatu material. Proses uji tarik dilakukan dengan standar mesin 

pengujian JIS B 7721. Pengujian dilakukan untuk melihat perbandingan antara 

kekuatan tarik dari material setelah mengalami pendinginan, sehingga dapat 

diketahui sifat mekanis dari material tersebut (Jasman, Resmi dan Negeri, 

2018). 
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Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka ditemukan masalah yang 

menjadi titik acuan penulis dalam melakukan penelitian yaitu, media pendingin 

mana yang paling baik, dan adakah pengaruh media pendingin dan arus penge-

lasan terhadap kekuatan tarik. Berdasarkan pengalaman pribadi penulis, pada 

saat melakukan pengelasan sering kali kurang memperhatikan bagaimana pe-

rubahan sifat mekanis bahan yang terjadi. 

Berdasarkan pengaruh media pendingin terhadap material tersebut dan 

masalah yang penulis sebutkan tadi, maka dibuatlah skripsi yang berjudul 

“Pengaruh variasi cairan pendingin dan arus pengelasan terhadap 

kekuatan tarik pada material baja St 37”. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas adapun identifikasi masalah 

yang ada ialah : 

1. Sifat mekanis bahan akan menurun setelah dilakukan pengelasan. 

2. Terdapat tegangan sisa akibat distribusi panas yang tidak merata karena 

gerakan tangan yang tidak stabil pada saat pengelasan berlangsung. 

3. Perubahan sifat bahan setelah dilakukan pendinginan. 

1.3 Batasan Masalah 

Banyaknya masalah yang timbul maka dibuat batasan masalah. Adapun 

batasan masalah dalam penelitian ini, antara lain : 

1. Pada penelitian ini material yang digunakan adalah baja St 37. 

2. Material uji yang digunakan berjumlah 6 spesimen. 

3. Pengelasan menggunakan las SMAW. 

4. Variasi media pendingin yang digunakan yaitu air mineral, air garam, dan 

oli SAE 40. 

5. Metode pengelasan yang digunakan adalah metode pengelasan dibawah 

tangan dengan menggunakan kampuh I. 

6. Arus yang digunakan pada pengelasan yaitu 60 A dan 80 A. 
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7. Mesin uji tarik yang digunakan adalah mesin uji tarik TUTM (Torse Uni-

versal Testing Machine) Type JIS B 7721 yang ada di Jurusan Teknik Me-

sin Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya. 

8. Penelitian ini dilakukan hanya sebatas untuk mengetahui, media pendingin 

mana yang paling baik, serta adakah pengaruh media pendingin dan arus 

pengelasan terhadap kekuatan tarik baja. 

1.4 Rumusan masalah 

Melihat dari latar belakang, identifikasi masalah dan batasan masalah di 

atas, maka di dapatlah rumusan masalah yaitu : 

1. Media pendingin mana yang paling baik ? 

2. Adakah pengaruh media pendingin dan arus pengelasan terhadap kekuatan 

tarik baja? 

1.5 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penggunaan media pendingin mana yang paling baik. 

2. Untuk mengetahui adakah pengaruh media pendingin dan arus pengelasan 

terhadap kekuatan tarik baja. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diambil dan diberikan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Untuk memberikan pengetahuan dan wawasan kepada mahasiswa pen-

didikan teknik mesin agar dapat meningkatkan kualitas hasil las melalui 

proses pendinginan. 

2. Sebagai sumber informasi penting bagi peneliti dan pembaca guna 

meningkatkan pengetahuan di bidang teknik pengelasan. 

3. Sebagai bahan referensi bagi penelitian sejenisnya dalam rangka untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang pengaruh media pendingin 

terhadap kekuatan tarik hasil pengelasan baja St 37. 
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